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ABSTRAK 

Potret awal keterampilan pemecahan masalah siswa SMP pada materi zat aditif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan pemecahan masalah siswa SMP N 8 
Banjar kelas VIII pada materi zat aditif. Keterampilan ini penting dalam pendidikan abad 21 

untuk memecahkan masalah di bidang akademik dan kehidupan sehari-hari. Metode yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan tes uraian sebanyak 20 soal, dan melibatkan 32 

siswa. Indikator mencakup memahami, menganalisis, merencanakan, mengimplementasikan, 
dan mengevaluasi solusi. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan indikator 

yaitu 41,21 dengan kategori cukup. Pengkategorian dengan interval nilai : 80-100 (sangat 
tinggi), 61-80 (tinggi), 41-60 (cukup), 21-40 (rendah), ≤ 20 (sangat rendah).  Dengan demikian 

hasil penelitian ini perlu dilakukan usaha untuk peningkatan. Kurang optimalnya penelitian ini 
disebabkan oleh lemahnya siswa memahami konsep, kurang mandiri, dan minimnya 

pembelajaran kontekstual. Disarankan penerapan model pembelajaran yang efektif agar siswa 
dapat mengaitkan pembelajaran dengan situasi nyata, meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah, dan menemukan solusi secara mandiri. 
 

Kata kunci: Pendidikan abad 21, keterampilan pemecahan masalah, zat aditif, pembelajaran 

kontekstual, siswa 
 

ABSTRACT 

Initial portrait of junior high school students' problem solving skills on additive 

material. This study aims to analyze the problem solving skills of SMP N 8 Banjar class VIII 
students on additive materials. These skills are important in 21st century education to solve 

problems in academics and daily life. The method used was descriptive quantitative with a 
description test of 20 questions, and involved 32 students. Indicators including understanding, 

analyzing, planning, implementing, and evaluating solutions. The results showed that the 
average value of all indicators was 41.21 with a sufficient category. Categorization with value 

intervals: 80-100 (very high), 61-80 (high), 41-60 (sufficient), 21-40 (low), ≤ 20 (very low).  
Thus the results of this study need to be improved. The lack of optimization of this research is 

caused by students' weak understanding of concepts, lack of independence, and lack of 
contextual learning. It is recommended to apply an effective learning model so that students 

can relate learning to real situations, improve problem solving skills, and find solutions 
independently. 

 
Keywords: 21st century education, problem solving skills, additive substances, contextual 

learning, students 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan abad ke-21 bertujuan membekali siswa dengan keterampilan penting untuk 

menghadapi perubahan global dan kemajuan teknologi yang berlangsung dengan cepat 
(Mardhiyah et al., 2021). Keterampilan pemecahan masalah menjadi elemen yang sangat 

diperlukan karena manfaatnya tidak hanya terasa dalam bidang akademik, tetapi juga dalam 
kehidupan sehari-hari (Choudhar et al., 2022; Rahman, 2019) . Kemajuan teknologi modern 

menghadirkan berbagai tantangan baru yang memerlukan kemampuan berpikir kritis untuk 
memilah informasi yang valid serta menghasilkan solusi inovatif (Dieguez et al., 2024; Suwastini 

et al., 2021). 
Siswa diharapkan mampu menghadapi masalah sehari-hari, termasuk terkait penggunaan 

zat aditif pada makanan dan minuman. Zat aditif adalah bahan yang ditambahkan ke dalam 
makanan untuk meningkatkan kualitas, rasa, atau masa simpan produk (Wu, 2021).  Menurut 

Ukwo et al., 2022, zat aditif dapat berasal dari bahan alami maupun sintetis, dan penggunaannya 
diatur oleh lembaga terkait untuk menjaga keamanan konsumen. Lebih lanjut Ukwo et al., 2022, 

menyebutkan bahwa penggunaan yang tepat dari zat aditif dapat membawa manfaat seperti 
memperpanjang masa simpan dan meningkatkan nilai gizi makanan. 

Keterampilan pemecahan masalah (KPM) dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan strategi dalam mengidentifikasi, menganalisis, 
dan menyelesaikan masalah secara efektif dalam berbagai konteks. Keterampilan ini melibatkan 

pemikiran kritis dan analitis, serta kemampuan untuk mengadaptasi dan menerapkan 
pengetahuan yang diperoleh ke situasi baru atau tidak terduga (Taale & Mahamadu, 2023). 

Dalam konteks pendidikan, pendekatan pembelajaran berbasis aktivitas dan pembelajaran 
langsung (hands-on) telah terbukti meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dengan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan relevan, yang memungkinkan siswa 
untuk membangun pemahaman yang lebih dalam dan menerapkan konsep secara praktis 

(Tessema et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang melibatkan 
aktivitas langsung dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman konseptual dan 

keterampilan pemecahan masalah siswa (Taale & Mahamadu, 2023; Tessema et al., 2024). 
Proses pemecahan masalah memiliki pandangan yang berbeda di antara para pakar 

mengenai elemen-elemen yang dijadikan dasar sebagai indikator keterampilan dalam 
memecahkan masalah, seperti yang diungkapkan oleh (Hidayatulloh et al., 2020). Salah satu 

konsep yang relevan adalah Goldilock Help yang diperkenalkan oleh Yuriev et al., 2017, yang 

terdiri dari lima indikator keterampilan, yaitu memahami masalah (understanding), menganalisis 
masalah (analysis), merencanakan solusi alternatif (planning), mengimplementasikan rencana 

pemecahan masalah (implementation), serta mengevaluasi hasil pemecahan masalah 
(evaluation). Selain itu, Bransford & Stein, 1993, mengemukakan indikator keterampilan 

pemecahan masalah dengan istilah IDEAL, yang mencakup identifikasi masalah (identify 
problem), penentuan tujuan (define goal), eksplorasi strategi yang mungkin (explore possible 

strategies), pengantisipasian hasil dan tindakan (anticipate outcomes and act), serta melihat 
kembali dan belajar (look back and learn). Semua indikator tersebut pada akhirnya memiliki 

tujuan yang sama, yaitu untuk memecahkan masalah secara efektif. Berbagai pendekatan ini 
menekankan pentingnya pemahaman, analisis, perencanaan, implementasi, dan evaluasi dalam 

proses pemecahan masalah, yang semuanya bertujuan untuk mencapai solusi yang optimal. 
Keterampilan pemecahan masalah penting dalam dunia pendidikan karena membantu 

siswa memahami konsep secara mendalam, mengatasi tantangan akademik, dan meningkatkan 
kemampuan berpikir analitis, kreatif, serta kritis untuk mencapai tujuan belajar (Choudhar et 

al., 2022). Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Muis, 2022, menunjukkan 

hasil secara keseluruhan keterampilan pemecahan masalah siswa berada pada kategori kurang 
dengan rata-rata 48,52 dengan indikator persentase terendah yaitu menyelesaikan masalah 

32,95%. Hasil penelitian lain juga menyatakan bawha hasil yang diperoleh masuk dalam 
kategori rendah pada indikator memeriksa kembali kebenaran solusi yaitu sebesar sebesar 5,6% 

(Rahayu et al., 2021).  
Fenomena ini diperkuat oleh hasil tes internasional PISA, yang menunjukkan bahwa 

keterampilan pemecahan masalah siswa Indonesia masih tergolong rendah. Dalam PISA 2018, 
Indonesia berada di peringkat bawah dalam literasi sains, dan meskipun ada sedikit peningkatan 

dalam PISA 2022, kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih belum optimal (OECD, 
2023). Kondisi ini menggarisbawahi pentingnya langkah-langkah strategis dan terencana untuk 
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meningkatkan mutu pendidikan, terutama dalam bidang literasi sains, agar siswa Indonesia 
mampu bersaing di tingkat internasional. 

Keterampilan pemecahan masalah telah banyak diteliti dalam pembelajaran IPA di tingkat 
SMP, baik melalui penerapan model pembelajaran tertentu untuk meningkatkan keterampilan 

tersebut maupun melalui analisis kemampuan pemecahan masalah siswa (Iolanessa et al., 
2020; Rahayu et al., 2021). Penelitian yang berfokus pada penerapan model pembelajaran, 

seperti Problem Based Learning dengan pendekatan STEM, umumnya menilai peningkatan 
keterampilan pemecahan masalah siswa secara kuantitatif melalui perbandingan hasil pretest 

dan posttest, sehingga capaian keterampilan pemecahan masalah siswa belum menggambarkan 
perbedaan kemampuan siswa pada setiap tahapan proses pemecahan masalah (Iolanessa et al., 

2020). Sementara itu, penelitian yang bersifat analitis telah menggambarkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa SMP pada beberapa tahapan, namun masih menggunakan indikator 

pemecahan masalah yang umum dan belum memetakan level kemampuan siswa pada setiap 
tahap proses pemecahan masalah secara rinci (Rahayu et al., 2021). Berdasarkan keterbatasan 

tersebut, diperlukan kajian yang tidak hanya mengukur capaian keterampilan pemecahan 
masalah, tetapi juga memetakan level kemampuan peserta didik pada setiap tahapan 

pemecahan masalah dengan mempertimbangkan tingkat bantuan yang dibutuhkan siswa. 

Selain keterbatasan dalam pemetaan level keterampilan pemecahan masalah peserta 
didik, perbedaan indikator yang digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya juga menjadi 

salah satu faktor yang memengaruhi keterbatasan analisis keterampilan tersebut. Beberapa 
penelitian menggunakan indikator pemecahan masalah umum, seperti Polya atau IDEAL. Polya, 

1993, dan Bransford & Stein, 1993, tanpa mempertimbangkan tingkat bantuan yang dibutuhkan 
peserta didik pada setiap tahapan pemecahan masalah. Hingga saat ini, belum banyak penelitian 

di Indonesia yang secara spesifik memetakan level keterampilan pemecahan masalah peserta 
didik SMP pada materi zat aditif dengan menggunakan indikator Goldilock Help (Yuriev et al., 

2017). Padahal, indikator Goldilock Help memungkinkan analisis yang lebih mendalam mengenai 
sejauh mana peserta didik mampu menyelesaikan masalah secara mandiri atau masih 

memerlukan bantuan yang proporsional pada setiap tahap pemecahan masalah. 
Beberapa zat aditif buatan berpotensi menimbulkan efek negatif bagi kesehatan jika 

dikonsumsi secara berlebihan (Wu, 2021). Oleh karena itu, konsumen perlu mengetahui jenis-
jenis zat aditif dan dampaknya terhadap kesehatan (Sambu et al., 2022). Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Ukwo et al., 2022, bahwa pemahaman konsumen tentang dampak dan keamanan zat 

aditif penting agar mereka dapat membuat pilihan makanan yang bijak. Zat aditif membantu 
memperpanjang masa simpan dan meningkatkan kualitas makanan, tetapi juga memiliki risiko 

kesehatan seperti alergi dan penyakit serius. Dengan edukasi yang memadai dan regulasi seperti 
batas Acceptable Daily Intake (ADI), konsumen dapat memilih makanan yang lebih aman dan 

sehat. Sayangnya, banyak siswa yang belum memiliki pemahaman yang cukup tentang bahaya 
zat aditif buatan dalam makanan dan minuman, yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya 

informasi tentang bahan kimia berbahaya yang dapat mempengaruhi kesehatan (Sambu et al., 
2022). 

Berdasarkan hasil PISA dan berbagai penelitian sebelumnya, penting untuk melakukan 
kajian lebih mendalam mengenai keterampilan pemecahan masalah yang dimiliki siswa. Kajian 

ini diperlukan untuk merancang model pembelajaran yang lebih efektif dalam mendukung 
pengembangan keterampilan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis level 

keterampilan pemecahan masalah siswa SMP Negeri 8 Banjar kelas VIII pada materi zat aditif 
menggunakan indikator Goldilock Help, sehingga hasil penelitian dapat menjadi dasar dalam 

pemilihan model pembelajaran yang tepat. 

 
METODE 

Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang 

bertujuan untuk menggambarkan keterampilan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran 
IPA kelas VIII di SMP Negeri 8 Banjar.  
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Subjek Penelitian 
Penelitian ini melibatkan 32 siswa sebagai sampel yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling. Menurut Sugiyono, 2022, teknik purvose sampling merupakan penentuan subjek 
penelitian melalui pertimbangan tertentu.  

Sampel penelitian terdiri atas peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 Banjar yang telah 
menerima materi pembelajaran yang relevan dengan keterampilan pemecahan masalah. 

Pemilihan kelas didasarkan pada pertimbangan kesiapan siswa dan kesesuaian materi dengan 
tujuan penelitian. 

Secara demografis, sampel penelitian terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 16 siswa 
perempuan dengan latar belakang kemampuan akademik yang beragam. Berdasarkan nilai IPA 

semester sebelumnya, siswa memiliki kemampuan akademik pada kategori tinggi, sedang, dan 
rendah, sehingga sampel dianggap cukup mewakili karakteristik peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri 8 Banjar. 
 

Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan berupa tes uraian yang terdiri dari 20 soal. Soal-soal ini 

dirancang untuk mengukur keterampilan pemecahan masalah berdasarkan indikator yang 

diadaptasi dari konsep (Yuriev et al., 2017). 
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes telah melalui proses validasi isi 

(content validity) oleh dua orang ahli, yaitu dosen pendidikan IPA dan guru IPA berpengalaman. 
Validasi dilakukan untuk menilai kesesuaian butir soal dengan indikator keterampilan 

pemecahan masalah, kejelasan redaksi soal, serta keterpahaman bahasa bagi peserta didik. 
Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen layak digunakan dengan perbaikan minor sesuai 

dengan saran validator. 
 

Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini meliputi tiga tahap utama: 

1. Tahap Persiapan: Perancangan soal-soal berdasarkan indikator keterampilan pemecahan 
masalah. 

2. Tahap Pelaksanaan: Pelaksanaan tes dilakukan secara luring dengan memberikan tes 
langsung kepada siswa. Data dikumpulkan untuk mendapatkan potret keterampilan 

pemecahan masalah siswa. 

3. Tahap Analisis Data: Setelah tes selesai, data dianalisis menggunakan statistik deskriptif. 
 

Analisis Data  
Analisis data dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata keterampilan pemecahan 

masalah menggunakan rumus yang bersumber dari Yuanari, 2011, sebagai berikut : 
 

Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100 

 

Kategori Nilai Keterampilan Pemecahan Masalah 
Hasil perhitungan keterampilan pemecahan masalah siswa kemudian disesuaikan dengan 

kriteria keterampilan pemecahan masalah menurut Elvianasti et al., 2022, seperti yang tertera 
pada tabel 1.  

 
Tabel 1. Kategori nilai keterampilan pemecahan masalah 

Nilai Interval Kategori 

80-100 Sangat Tinggi 

61-80 Tinggi 

41-60 Cukup 

21-40 Rendah 

≤ 20 Sangat Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut adalah hasil data analisis deskriptif  keterampilan pemecahan masalah siswa kelas 

VIII SMP N 8 Banjar pada mata pelajaran IPA materi zat aditif seperti yang terlihat pada gambar 
1.  
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Gambar 1. Nilai rata-rata keterampilan pemecahan masalah 

 
Keterangan Indikator :  

Indikator 1. memahami masalah (understanding) 
Indikator 2. menganalisis masalah (analysis) 

Indikator 3. merencanakan solusi alternatif (planning) 
Indikator 4. mengimplementasikan rencana pemecahan masalah (implementation) 

Indikator 5. mengevaluasi hasil pemecahan masalah (evaluation) 
 

Secara deskripsi kualitatif data keterampilan pemecahan masalah tiap indikator dapat 
dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Kategori keterampilan pemecahan masalah 

Indikator  Nilai Kategori 

1. 43,95 Cukup 

2. 46,29 Cukup 

3. 44,53 Cukup 

4. 42,97 Cukup 

5. 28,32 Rendah 

Rata-rata indikator 41,21 Cukup 

 
Berdasarkan gambar 1 dan tabel 2, tingkat keterampilan pemecahan masalah siswa kelas 

VIII di SMP N 8 Banjar pada materi zat aditif masuk dalam kategori cukup, dengan nilai rata-

rata sebesar 41,21. Capaian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya kurangnya 
pemahaman siswa terhadap konsep  zat aditif yang menjadi dasar penyelesaian masalah, belum 

terbiasanya siswa menyelesaikan masalah secara mandiri, guru juga secara tidak sadar memberi 

jawaban langsung kepada siswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Aulia et al., 2022, yang menyatakan bahwa salah satu faktor penyebab permasalahan 

keterampilan pemecahan masalah yaitu kurangnya kesempatan siswa dalam menemukan 
sendiri solusi dari masalah yang dihadapi.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sejumlah penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan masalah siswa SMP dalam pembelajaran IPA 

pada umumnya masih berada pada kategori sedang atau cukup, sehingga capaian keterampilan 
tersebut belum dapat dikatakan optimal. Hal ini didukung oleh temuan Özpınar & Arslan, 2023, 

yang melaporkan bahwa keterampilan pemecahan masalah peserta didik sekolah menengah 
berada pada kategori cukup di kelas 6 dan 7, namun mengalami penurunan menjadi kategori 

sedang di kelas 8, dengan kemampuan menerapkan strategi pemecahan masalah sebagai aspek 
yang paling lemah. Temuan serupa dikemukakan oleh Hidayatulloh et al., 2020, yang 

menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan masalah peserta didik berada pada kategori 
sedang dengan persentase 54%, yang dipengaruhi oleh minimnya latihan soal berbasis 

pemecahan masalah serta rendahnya ketelitian peserta didik dalam menyelesaikan soal. Selain 

itu, Munali et al., 2024, menemukan bahwa hanya sekitar 22% peserta didik yang mampu 
menyelesaikan soal dengan tingkat akurasi tinggi, yang salah satunya disebabkan oleh 

pembelajaran yang masih berorientasi pada guru sehingga kurang memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 



Lensa (Lentera Sains): Jurnal Pendidikan IPA 

Vol. 16, No. 1, hlm. 70-78, 2026 

 

LENSA (Lentera Sains) Vol. 16, No. 1, hlm. 70-78, 2026| 75 

Indikator pertama dari keterampilan pemecahan masalah yaitu memahami masalah. 
Indikator ini merupakan fondasi awal dalam proses pemecahan masalah pada materi zat aditif. 

Nilai rata-rata pada indikator ini mencapai 43,95 dan termasuk dalam kategori cukup. Capaian 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami permasalahan sudah mulai 

berkembang, namun masih memerlukan penguatan lebih lanjut. Pada tahap ini, siswa 
diharapkan mampu mengidentifikasi unsur-unsur penting dalam permasalahan, seperti 

memahami informasi yang relevan mengenai zat aditif, mengaitkan data yang tersedia dengan 
kehidupan sehari-hari, serta merumuskan inti masalah yang harus diselesaikan. Salah satu 

faktor yang memengaruhi capaian indikator ini adalah penggunaan model Discovery Learning 
(DL) pada kelas dengan jumlah siswa yang besar, sehingga guru mengalami keterbatasan dalam 

memantau dan membimbing setiap siswa secara optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Aldiyansyah et al., 2024, yang menyatakan bahwa model DL kurang efektif diterapkan pada 

kelas besar. Menurut Lawanto et al., 2018, memahami masalah merupakan kunci pembelajaran 
mandiri karena memengaruhi penentuan strategi, tujuan, dan evaluasi diri siswa. 

Indikator kedua yaitu menganalisis masalah memperoleh nilai rata-rata sebesar 46,29 dan 
berada dalam kategori cukup. Kemampuan menganalisis masalah menuntut siswa untuk 

memecah permasalahan ke dalam komponen yang lebih sederhana serta memahami hubungan 

antarunsurnya. Namun demikian, siswa belum sepenuhnya mampu melakukan analisis secara 
optimal, terutama ketika permasalahan berkaitan dengan materi kimia seperti zat aditif yang 

menggunakan istilah atau nama bahan kimia yang kurang familiar. Kondisi ini menyebabkan 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami makna permasalahan secara menyeluruh. Hal ini 

diperkuat oleh Quílez-Pardo & Quílez-Díaz (2016), yang menyatakan bahwa istilah kimia sering 
memiliki makna ganda sehingga berpotensi menimbulkan kebingungan. Menurut Hidayatulloh 

et al., 2020,  indikator menganalisis masalah merupakan salah satu komponen penting dalam 
keterampilan pemecahan masalah pada pembelajaran sains.  

Indikator ketiga, yaitu merencanakan solusi alternatif, memperoleh nilai rata-rata sebesar 
44,53 dan termasuk dalam kategori cukup. Capaian ini menunjukkan bahwa siswa belum 

terbiasa menyusun perencanaan solusi yang sistematis berdasarkan permasalahan yang 
diberikan. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan ketika harus membaca dan memahami 

teks panjang yang memuat permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi 
tersebut menyebabkan fokus siswa terhadap inti permasalahan menjadi berkurang. Menurut 

Banawi, 2024, pembelajaran yang mengaitkan materi dengan masalah nyata dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Faktor lain yang memengaruhi indikator 
ini adalah pemahaman siswa terhadap konsep zat aditif yang masih terbatas, sebagaimana 

diperkuat oleh  Hadi, 2019, bahwa perencanaan solusi dapat dilakukan secara efektif apabila 
didukung oleh pemahaman konsep yang memadai. 

Indikator keempat dalam keterampilan pemecahan masalah yaitu mengimplementasikan 
rencana pemecahan masalah, merujuk pada kemampuan siswa untuk melaksanakan solusi yang 

telah direncanakan secara sistematis pada materi zat aditif. Nilai rata-rata yang diperoleh pada 
indikator ini yaitu 42,97 dengan kategori "cukup". Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa mampu menjalankan rencana tersebut, tetapi masih terdapat kendala dalam konsistensi 
atau pemahaman terhadap langkah-langkah yang harus dilakukan. Kelemahan siswa pada tahap 

implementasi ini disebabkan oleh perencanaan solusi yang kurang tepat, siswa masih belum bisa 
membuat perencanaan yang baik, akhirnya merasa kebingungan pada saat mau melakukan 

penerapannya. Penelitian Choudhar et al., 2022, menunjukkan bahwa siswa dengan kategori 
cukup, cenderung dapat menyelesaikan sebagian besar rencana tetapi menghadapi kesulitan 

dalam menilai keakuratan atau efektivitas solusi. Tahap implementasi menuntut pemahaman 

yang mendalam terhadap rencana yang telah disusun agar solusi dapat diterapkan secara 
optimal. 

Indikator kelima dari keterampilan pemecahan masalah yaitu mengevaluasi hasil 
pemecahan masalah. Nilai rata-rata yang diperoleh pada indikator ini sebesar 28,32 dan 

termasuk dalam kategori rendah pada materi zat aditif. Sebagian besar siswa memperoleh skor 
terendah, yaitu skor 1. Siswa mengalami kesulitan dalam menyusun jawaban pada indikator 

evaluasi karena belum optimalnya penguasaan tahapan pemecahan masalah sebelumnya yang 
saling berkaitan. Selain itu, siswa SMP belum terbiasa menyusun jawaban secara sistematis 

berdasarkan hasil pemikiran pada tahapan sebelumnya. Kemampuan analisis yang masih rendah 
turut menyebabkan siswa kesulitan mengaitkan materi zat aditif dengan konteks kehidupan 
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sehari-hari. Menurut Fitriyani et al., 2019, evaluasi dalam keterampilan pemecahan masalah 
adalah tahap di mana siswa menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. Proses ini 

melibatkan penilaian ketepatan kegiatan pada setiap tahap untuk memastikan kesimpulan akhir 
yang akurat. Dengan demikian evaluasi dapat mendorong refleksi, kolaborasi antar siswa 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa. 
Hasil rendah pada indikator evaluasi ini sejalan dengan temuan Hidayatulloh et al., 2020, 

yang menunjukkan bahwa tahap evaluasi merupakan salah satu tahapan yang paling sulit 
dikuasai oleh siswa dalam proses pemecahan masalah. Kesulitan tersebut berkaitan dengan 

keterbatasan siswa dalam melakukan refleksi terhadap solusi yang telah dibuat, termasuk 
menilai kembali ketepatan langkah penyelesaian dan kesesuaian jawaban dengan konsep yang 

digunakan. Selain itu, siswa cenderung belum terbiasa melakukan pengecekan ulang dan 
penilaian kritis terhadap hasil pemecahan masalah, sehingga proses evaluasi sering diabaikan 

atau dilakukan secara kurang mendalam. 
Secara keseluruhan berdasarkan hasil analisis data, terlihat bahwa tingkat keterampilan 

pemecahan masalah siswa kelas VIII di SMP N 8 Banjar pada materi zat aditif masih berada 
dalam kategori cukup. Kategori cukup ini disebabkan oleh pembelajaran yang belum sepenuhnya 

berpusat kepada siswa, siswa belum bisa melakukan solusi atas permasalahnnya secara sendiri, 

pembelajaran masih menggunakan model Discovery Learning (DL), proses belajar mengajar 
belum sepenuhnya dilakukan secara kontekstual. Faktor lain yang sangat mempengaruhi adalah 

karena kesulitan siswa dalam memahami istilah kimia pada materi zat aditif buatan, yang 
mempunyai nama yang berbeda apalagi jika dikaitan dengan masalah kesehatan akibat 

penggunaan zat adtif yang berlebih dan terus-menerus.  
Berdasarkan pemaparan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan usaha untuk 

memperbaiki keadaan supaya nilai rata-rata keterampilan pemecahan masalah dapat 
ditingkatkan. Misalnya dengan membuat pertanyaan yang lebih menantang dikaitkan dengan 

masalah sosial ilmiah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Upaya lain yang dapat 
digunakan untuk mengatasi masalah di atas yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

yang lebih memberikan keleluasaan siswa secara aktif dalam mencari solusi sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna.  

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan masalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 8 Banjar belum mencapai hasil yang optimal, dengan nilai rata-rata keseluruhan indikator 
yaitu 41,21. Dari lima indikator yang dianalisis, indikator mengevaluasi solusi memiliki nilai rata-

rata terendah sebesar 28,32, sehingga memerlukan perhatian khusus. Rendahnya keterampilan 
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain pemahaman konsep zat aditif yang kurang, 

kebiasaan siswa yang belum terbangun untuk menyelesaikan masalah secara mandiri, dan 
kesulitan dalam merancang alternatif solusi. Selain itu, siswa juga tidak terbiasa membaca teks 

panjang yang berkaitan dengan situasi nyata, yang diperburuk oleh metode pembelajaran yang 
kurang kontekstual serta kecenderungan guru memberikan jawaban langsung. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah melalui pendekatan 
pembelajaran yang lebih kontekstual, berbasis masalah nyata, dan melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses berpikir kritis. 
Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.  

Keterbatasan tersebut meliputi jumlah sampel yang relatif kecil, karena penelitian ini hanya 
melibatkan satu kelas dengan 32 siswa di SMP Negeri 8 Banjar, yang mungkin tidak mewakili 

kondisi secara luas. Meskipun analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif 

yang bersifat objektif, ada kemungkinan hasil penelitian ini tidak sepenuhnya menggambarkan 
kompleksitas situasi yang lebih luas. Oleh karena itu, hasil penelitian ini sebaiknya dipandang 

sebagai gambaran awal yang dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memperluas cakupan 
sampel dan menggunakan pendekatan penelitian yang lebih beragam, sehingga dapat 

menghasilkan temuan yang lebih representatif dan relevan untuk konteks yang lebih luas. 
 

SARAN 
Penelitian ini memberikan implikasi praktis terhadap pembelajaran IPA, khususnya dalam 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan self-efficacy siswa. Model pembelajaran 
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yang direkomendasikan untuk diterapkan adalah Contextual Teaching and Learning (CTL) 
berbasis Socioscientific Issue, yang memungkinkan siswa mengaitkan konsep yang dipelajari 

dengan isu nyata dalam kehidupan sehari-hari. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 
melakukan studi longitudinal guna mengamati perkembangan keterampilan tersebut setelah 

penerapan model pembelajaran CTL berbasis Socioscientific Issue. Selain itu, perbandingan 
antara wilayah atau jenjang pendidikan juga bisa dilakukan untuk memperluas pemahaman 

tentang efektivitas model ini dalam konteks yang berbeda. 
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